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ABSTRAK. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan implementasi dari
pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemandirian pada anak usia dini.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dengan 2
siklus. Siklus I dilakukan dua kali pertemua dan siklus Il dilakukan satu kali pertemuan
menggunakan tema ruang angkasa dan sub tema bulan, planet, dan pesawat luar angkasa.
Subjek yang diteliti yaitu anak kelompok B yang berusia 4-5 tahun yang berjumlah 10 anak.
Memakai pendekatan kualitatif dan kuantitatif sebagai metode penelitian. Observasi,
wawancara dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data dengan melibatkan guru
dan kepala TK Permata Bunda Lobu Mandiri Kecamatan Parigi Barat. Data dianalisis
secara kualitatif untuk menjelaskan rangkaian peristiwa yang terjadi selama kegiatan
berlangsung, kuantitatif digunakan untuk menganalisis data hasil proses belajar atau
membandingkan anak sebelum dan sesudah dilaksanakan penelitian tindakan. Hasil dari
penelitian menunjukan bahwa penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan kemandirian anak secara signifikan memberikan perubahan sikap yang ada
pada diri anak seperti tanggung jawab, rasa percaya diri semakin meningkat, kemampuan
menyampaikan pendapat, pernyataan, dan pertanyaan baik kepada guru maupun sesama
teman.
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ABSTRACT. This study was conducted to describe the implementation of project-based
learning to improve independence in early childhood. This study is an action research
(action research) conducted with 2 cycles. Cycle I was conducted twice and cycle Il was
conducted once using the theme of space and the sub-theme of the moon, planets, and
spaceships. The subjects studied were group B children aged 4-5 years totaling 10 children.
Using qualitative and quantitative approaches as research methods. Observation, interviews
and documentation as data collection techniques involving teachers and the head of
Permata Bunda Lobu Mandiri Kindergarten, Parigi Barat District. Data were analyzed
qualitatively to explain the series of events that occurred during the activity, quantitatively
used to analyze data from the learning process or compare children before and after the
research action was carried out. The results of the study indicate that the use of project-
based learning methods can significantly increase children's independence by providing
changes in attitudes in children such as responsibility, increasing self-confidence, the ability
to express opinions, statements, and questions both to teachers and fellow friends.
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PENDAHULUAN
Masa usia dini merupakan masa yang paling awal untuk memberikan fondasi

sebagai dasar pertama bagi perkembangan fisik, motorik, kognitif, verbal, keterampilan
sosial-emosional, citra diri, disiplin, seni, moralitas dan nilai-nilai agama. Anak usia dini
sebagai awal dari pertumbuhan dan perkembangan dengan rentang usia 0-6 tahun
memiliki daya serap pengetahuan yang sangat baik, oleh sebab itu disebut dengan usia
emas. Pada masa ini juga akan terjadi kematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang
diberikan lingkungannya guna menarik respon stimulus [1]. Memberikan wadah sebagai
pendidikan sejak usia dini merupakan pilihan yang tepat guna membentuk karakter dan
mental anak sejak usia dini. Pendidikan di indonesia tidak hanya menitiberatkan pada
aspek pengetahun, tetapih juga dirancang untuk mengembangkan sikap, pengetahuan,
dan keterampilan peserta didik melalui kegiatan pembelajaran disekolah. Salah satu
sikap yang diharapkan tumbuh dari poreses pendidikan ini adalah kemandirian [2].

Standar nasional pendidikan anak usia dini menyebutkan bahwa kemandirian
anak termasuk dalam lingkup perkembangan sosial-emosional anak. Kemandirian
merupakan aspek penting yang sebaiknya dimiliki setiap anak [3]. Kemandirian yang
ada pada diri anak dapat mendukung mereka untuk mengatur diri sendiri seperti
pengambilan keputusan, pemecahan masalah, percaya diri, keterampilan sosial, dan
interpersonal intelijen. Kemandirian anak usia dini mengacu pada kemampuan mereka
untuk melakukan aktivitas atau tugas shari-hari sendiri atau dengan bantuan yang
sedikit sesuai dengan tahap perkembangan atau kapasitas dan harus dikenalkan sejak
usia dini [4]. Pada dasarnya anak akan menyerap apapun yang diterima dari lingkungan.
Pendidik sebagai orang tua anak ketika di sekolah memiliki tugas untuk dapat
memberikan pengetahuan serta pengalaman hidup dari hal yang sederhana
dikehidupan sehari-hari.

Peran guru dalam membentuk kemandirian anak: (1) mengerjakan hal-hal
positif; (2) mendidik anak usia dini untuk terbiasa rapih; (3) membentuk kemandirian
melalui bermain; (4) memberikan kesempatan kepada anak untuk memilih sesuai
keinginanya; (5) membiasakan anak berperilaku sesuai aturan; (6) memotivasi anak
agar tidak malas [5]. Adapun beberapa bentuk kemandirian anak yang dapat
ditanamkan sejak dini seperti: a) Kebersihan: Menanamkan kemandirian pada anak
dapat dimulai dengan mengenalkan konsep kebersihan, ini bisa dilakukan dengan
mengajarkan anak untuk membersihkan diri setelah makan dan membuang sampah
pada temapatnya. b) Ketertiban: Kemandirian anak juga dapat ditanamkan melalui
ketertiban, contohnya anak dapat menunjukaan kemandirian dengan menyimpan
barang-barang pada tempatnya dan merapihkan mainan yang telah dimainkan. c)
Kepemilikan: Kemandirian anak dalam hal kepemilikan terlihat ketika anak mulai
menghargai barang milik orang lain dan mampu mengenali identitas barang tersebut. d)
Kesabaran: Kemandirian anak dalam kesabaranterlihat saat anak sabar menunggu
giliran, seperti ketika meminjam mainan dari teman atau saat berbaris sebelum masuk
kelas [6].

Pendidik juga berperan sebagai penyampai informasi kepada peserta didik dan
menjalin komunikasi dengan meraka [7]. Pendidik perlu untuk merencanakan kegiatan
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apa yang akan disampaikan. Merencanakan program pembelajaran merupakan langkah
awal dalam proses pelaksanaan kegiatan belajar, didalam perencanaan tersebut
terdapat tujuan yang ingin diperoleh seperti konsep apa yang akan dilakukan dan
penggunaan metode yang sesuai dengan lingkungan belajar.

Berdasarkan obsevasi di TK Permata Bunda Lobu Mandiri Kecamatan Parigi
Barat terdapat 7 dari 10 anak yang memiliki perilaku suka menangis bilah ditinggal
orang tuanya di sekolah memerlukan kahadiran orang tua mereka dikelas dan anak
belum bisa mengerjakan aktivitas sendiri masih dibantu oleh guru dan orang tua.
Perilaku ini membuat beberpa anak yang sebelumnya mandiri menjadi lebih
bergantung, menginginkan perhatian dan kasih sayang seperti teman-teman mereka.
Pendidik berusaha agar pesera didik lainnya tidak terpengaruh oleh perilaku anak yang
belum mandiri. Pendidikan anak usia dini memiliki berbagai model pembelajaran yang
dapat digunakan oleh pendidik salah satunya metode pembelajaran berbasis proyek.

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan
penggunaan motede proyek mampu dijadikan sebagai salah satu pembelajaran untuk
mengembangkan kemandirian anak [8]. Hasil penelitian lain oleh Sani bahwa
pembelajaran berbasisi proyek dalam membentuk kemandirian anak muncul ketika ada
pembiasaan yang dilakukan secara konsisten [9]. Senada dengan penelitian
Wahyuningsih yang menyimpulkan bahwa kemandirian anak bukan hanya tentang
melakukan tugas-tugas sehari-hari tanpa bantuan orang dewasa, tetapi juga tentang
memiliki kepercayaan diri, kreativitas, dan kemampuan untuk mengatasi tantangan.
Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah relevan melakukan
penelitian tentang metode proyek dan kemandirian tetapih pada penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif digunakan secara bersama-sama
sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel dan objecktif

Metode proyek merupakan salah satu dari berbagai metode pembelajaran yang
diggunakan sebagai strategi dalam belajar. Kemandirian anak dapat dikembangkan oleh
guru salah satunya dengan menggunakan metode proyek. Metode pembalajaran
berbasis proyek merupakan suatu cara untuk memberikan pengalaman belajar dengan
menghadapkan anak kepada persoalan sehari-hari yang dapat dikerjakan baik secara
individu maupun kelompok [10]. Metode ini bersifat konstruktif dan berpusat kepada
anak dengan tujuan untuk menilai anak secara kontekstual dalam menerapkan konsep
proyek tertentu [11]. Metode proyek ini berasal dari gagasan John Dewey tentang
konsep “learni by doing” yang dikemas dan dikembangkan oleh Wiliam Killpatrick
menjadi konsep “pembelajaran proyek”. Metode proyek ini memberikan manfaat bagi
anak untuk menyelesaikan masalah sehari-hari, memperluas pengalaman belajar, serta
membantu anak menjadi lebih santai, mampu bekerja sama, kreatif, dan mandiri [12].
Metode proyek juga memiliki kelebihan, yaitu salah satunya dapat meningkatkan
pengetahuan anak mengenai suatu hal yang akan dipelajari dan kegiatan proyek
dilakukan langsung dan dipresentasikan oleh anak yang membuat anak dapat terbiasa
untuk percaya diri dan mandiri untuk tampil. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pembelajaran berbasis untuk meningkatkan kemandirian anak.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan (action research).
Penelitian tindakan ini dimaksud untuk memecahkan masalah dan memperbaiki
masalah yang ditemukan. Sedangkan rancangan penelitian yang digunakan adalah
rancangan yang dikembangkan oleh Kemmis & MC Taggart (susilo 2022:12). Alur
pelaksanaan melalui beberapa tahap antara lain: perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi yang dilakukan secara berulang. Penelitian ini dilaksanakan di TK
Permata Bunda Lobu Mandiri Kecamatan Parigi Barat, subjek penelitian adalah
kelompok B rentang usia 5-6 tahun pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 yang
terdiri dari 10 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis deskritif data kualitatif dan
data analisis kuantitatif. Data yang diperoleh akan dikelola secara deskriptif untuk
mendapatkan data kualitatif. metode penelitian mixed method merupakan gabungan
dari metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Pengkombinasian atau penggabungan
antara metode penelitian kuantitatif dan kualitatif ini digunakan secara bersama-sama
dalam suatu penelitian sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliable
dan objektif [13]. Penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus, siklus I dilakukan dua kali
pertemuan dan siklus II dilakukan satu kali pertemuan dengan tema ruang angkasa.
Pada pertemuan pertama anak membuat bulan menggunakan cat air dan kertas, pada
pertemuan kedua anak membuat sistem tata surya dan membuat planet dari plastisin,
dan pertemuan ketiga membuat perlengkapan astronot yaitu helm astronot dari bahan
bekas.

Teknik analisis data kualitatif yang digunakan untuk mengukur Kkemandirian
anak, sesuai dengan rubric penilaian yang telah ditetapkan dengan tiga indikator yaitu
bertanggung jawab, percaya diri, dan kebersihan diri dan lingkungan. Jika sudah
berkembang melampaui harapan guru maka diberikan kategori BSB (Berkembang
Sangat Baik), jika sudah mencapai perkembangan sesuai dengan harapan maka
diberikan kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Sedangkan anak yang masih
dalam proses perkembangan diberikan kategori MB (Mulai Berkembang) dan anak yang
belum mampu sesuai harapan guru maka diberikan kategori BB (Belum Berkembang).
Pembelajaran berbasis proyek dikatakan berhasil apabila kemandirian anak mencapai
target 70% ( berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik).
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Gambar 1. Alur Penelitian Kemmis & MC Taggart
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Untuk mengetahui presentase atau rata-rata dari aspek yang diamati, data diolah
secara kuatitatif dengan menggunakan perhitungan berdasarkan persentase (%) sesuai

dengan rumus yang dikembangkan oleh Sudjiono dalam Ulfa Dwiyanti (2023:35)

Frekunsi hasil observasi
Nilai persentase = x 100
Jumlah anak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemandirian anak kelompok B TK Permata Bunda Lobu Mandiri Kecamatan
Parigi Barat tahun dari prasiklus, siklus I hingga siklus II selalu mengalami peningkatan.
Terbukti dari hasil ujuk kerja tiap siklusnya dari masing-masing indikator yaitu
bertanggung jawab, percaya diri, dan kebersihan diri dan lingkungan. Peningkatan
terjadi secara bertahap dan konsisten. Hasil pengamatan pratindakan dapat dilihat pada

tabel beriku:
Tabel 1. Hasil Pengamatan Prasiklus

No Kategori Frekunsi Persentase
1 BSB 0 0%
2 BSH 1 10%
3 MB 2 20%
4 BB 7 70%
Jumlah 10 100%

Berdasarkan tabel diatas kemandirian anak belum berkembang dan mulai
berkembang masih mencapai 90% atau 9 anak dan berkembang sesuai harapan dan
berkembang sangat baik hanya mencapai 10% atau 1 anak. ini menunjukan bahwa
kemandirian anak kelompok B TK Permata Bunda Lobu Mandiri Kecamatan Parigi Barat
tahun ajaran masih rendah dan perlu ditingkatkan. Penilaian tersebut didasari oleh
penilaian pada rubrik yang telah dibuat serta perilaku anak yang nampak. Anak masih
sangat bergantung kepada orang tua untuk mengurus seluruh aktivitas sekolah dan
anak terbiasa untuk meminta bantuan dan mengeluh tidak bisa sebelum anak berusaha
untuk mengerjakan tugas. Berdasarkan hasil pratindakan tersebut maka dilakukan
tindakan dengan mererapkan pembelajaran berbasis proyek dengan tujuan untuk
meningkatkan kemandirian anak dapat tercapai.

Tindakan siklus I dilakukan dan diperoleh hasil kemandirian anak meningkat.

Hasil tindakan siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Hasil Pengamatan siklus I

No Kategori Frekunsi Persentase
1 BSB 2 20%
2 BSH 2 20%
3 MB 2 20%
4 BB 4 40%
Jumlah 10 100%

Berdasarkan taabel diatas hasil pengamatan pelaksanaan siklus I menunjukan
bahwa terdapat peningkatan kemandirian anak. Persentase peningkatan yang terjadi
sebesar 30%. Persentase kemandirian anak siklus I kategori berkembang sangat baik
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dan berkembang sesuai harapan mencapai 40% namun peningkatan siklus I ini belum
mencapai indikator yang telah ditetapkan. Maka perbelajaran berbasis proyek yang
diterapkan sebagai usaha meningkatkan kemandirian anak dilanjutkan tindakan ke
siklus II dengan melakukan refleksi terlebih dahulu. Hasil refleksi pada siklus I yaitu: 1)
anak masih berebut media pada saat mengerjakan proyek; 2) ada beberapa anak belum
mampu mengerjakan proyek yang diberikan lebih banyak bercerita dan menggangu
temannya; 3) perhatian anak belum fokus pada materi yang diberikan sehingga anak
lebih banyak bermain dengan media yang diberikan ketimbang mendengarkan guru.
Berdasarkan refleksi tersebut peneliti dan guru melakukan perbaikan pada
pelaksanaan siklus II. Berikut hasil dari refleksi siklua I, yaitu: 1) memfasilitasi media
yang lebih banyak; 2) memberikan perhatian lebih kepada anak yang kurang perhatian
pada saat kegiatan pembelajaran; 3) menggunakan metode pembelajaran yang beragam
dan tepat dalam proses pembelajaran sehingga menjadi pembiasaan bagi anak.
Pelaksanaan siklua II menunjukkan hasil yang kembali meningkat setelah adanya
perbaikan dari pelaksanaan siklus I. Persentase kemandirian anak pada siklus II dapat

dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3. Hasil Pengamatan siklus II

No Kategori Frekunsi Persentase
1 BSB 3 30%
2 BSH 5 50%
3 MB 1 10%
4 BB 1 10%
Jumlah 10 100%

Berdasarkan tabel di atas hasil pengamatan siklus Il maka dapat diuraikan bahwa
terjadi peningkatan kemandirian anak dengan persentase peningkatan sebesar 40%
apabila dibandingkan dengan hasil dari siklus 1. Persentase kemandirian anak siklus II
kategori berkembang sangat baik dan berkembang sesuai harapan mencapai 80% telah
memenuhi target pencapaian yang telah ditetepkan yaitu sebesar 70%. Kemandirian
anak pada siklus II menunjukan bahwa telah terjadi perubahan yang pisitif, anak yang
semula sangat terbiasa meminta bantuan kini terpantau lebih percaya diri untuk
mencoba melakukanya sendiri terlebih dahulu. Dorongan yang diberikan kepada anak
berupa arahan secara lisan, secara pelaksanaan tetap dilakukan sendiri oleh anak.

Hasil peningkatan kemandirian anak kelompok B TK Permata Bunda mengalami
peningkatan yang bertahan setiap siklusnya. Peneliti bersama guru mengamati dengan
seksama setiap anak melalukan unjuk kerja sebagai dasar penilaian. Berikut hasil
perbandingan hasil unjuk kerja kemandirian anak saat menerapkan pembelajaran

berbasis proyek:
Tabel 4. Rekapitulasi Prasiklus, Siklus I dan Siklus II

No Tahap BB MB BSH BSB

F % F % F % F %
1 Prasiklus 7 70% 2 20% 1 10% O 0%
2 Siklus I 4 40% 2 20% 2 20% 2 20%
3 Siklus II 1 10% 1 10% 5 50% 3 30%

Berdasarkan tabel diatas kemandirian anak dari prasiklus, siklus I hingga siklus
II dapat dideskripsikan bahwa kemandirian anak pada prasiklus terdapat jumlah anak
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yang berkembang sangat baik dan berkembang sesuai harapan sebanyak 1 anak atau
10%. Kemandirian anak pada siklus I mengalami peningkatan sebanyak 30% sehingga
anak yang berkembang sangat baik dan berkembang sesuai harapan sebanyak 4 anak
atau 40%. Peningkatan berlanjut hingga siklus I dengan peningkatan sebesar 40% dari
siklus I, sehingga anak yang berkembang sangat baik dan berkembang sesuai harapan
sebanyak 8 anak atau 80%. Peningkatan persentase kemandirian anak setelah
diterapkan pembelajaran berbasis proyek yaitu sebesar 70%

Berdasarkan hasil tindakan yang telah diuraikan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa dengan penerapan pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan kemandirian anak kelompok B TK Permata Bunda Lobu Mandiri
Kecamatan Parigi Barat secara bertahap setiap siklusnya. Sebelum adanya tindakan
anak masih sangat bergantung kepada orang tua dan guru untuk melakukan seluruh
aktivitas di sekolah. Anak masih banyak mendapat bantuan guru untuk melakukan
indikator kemandirian mengerjakan tugas, menyimpan barang pada tempatnya, tampil
di depan kelas, mengungkapkan pendapatnya dan membuang sampah pada tempatnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan peneliti pada anak
kelompok B TK Permata Bunda Lobu Mandiri Kecamatan Parigi Barat, setelah adanya
penerapan pembelajaran berbasis proyek terdapat peningkatan terhadap kemandirian
anak ditunjukkan dengan perilaku semakin tekun dan percaya diri untuk menyelesaikan
tugas dengan kemampuan sendiri dan berani mengungkapan pendapat. Pembelajaran
berbasis proyek signifikan memberikan perubahan sikap yang ada pada diri anak
seperti rasa percaya diri semakin meningkat, kemampuan menyampaikan pendapat,
pernyataan, dan pertanyaan baik kepada guru maupun sesama teman. Pada
pembelajaran proyek anak dilatih berbicara didepan kelas untuk memperlihatkan hasil
karya dan mengungkapkan pendapatnya sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri
anak [14]. Dengan menerapkan pembelajaran berbasis proyek dapat mendukung
kemampuan anak dalam mengambil inisiatif, membuat pilihan, mengelola waktu,
meningkatkan kepercayaan diri, kemampuan mengambil keputusan dan keterampilan
menejemen diri.

Kemandirian anak untuk melakukan seluruh aktivitas di sekolah setelah
diterapkan pembelajaran berbasis proyek menunjukan peningkatan yang bertahap dan
relatif satil. Pelatihan diberikan secara berulang dan jelas agar anak semakin memahami
setiap langkah kegiatan, sehingga mempermudah saat unjuk kerja. Selama tindaka anak
memerlukan kesempatan mencoba sendiri, selalu diberikan motivasi, dan pemantau
untuk bersungguh-sungguh berlatih dan tidak cepat putus asa saat berusaha sehingga
dapat menyelesaikan tugas dengan kemampuan sendiri. Terdapat satu anak yang
dinyatakan kemandiriannya belum berkembang kerena anak kurang berminat pada
pemeblajaran berbasis proyek penyebabnya rendahnya motivasi anak untuk
mempelajari hal baru dan kelekatan anak dengan orang tua yag masih tinggi.

Besarnya kekhawatiran orang tua untuk tidak sepenuhnya melepas anak dengan
seringnya membantu dan melayani anak melakukan aktivitas dalam kehidupan,
menghasilkan anak sulit mengatur tingkah laku mereka sendiri termaksud kemandirian
[15]. Anak-anak perlu dibiasakan untuk melakukan aktivitas secara mandiri sesuai
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dengan kapasitas dan kemampuanya. Pemberian batas atau bantuan yang berlebihan
dapat mencerminkan rendahnya tingkat kepercayaan orang tua terhadap kemampuan
anak, yang pada akhirnya dapat menghambat perkembangan kemandirian anak tersebut
[16]. Solusi yang dapat dilakukan untuk mendukung kemandirian anak yang belum
berkembang tersebut yaitu dengan memberikan pendampingan dan bimbingan khusus
yang pelaksanaanya diluar pemberian tindakan pada penelitian ini.

Temuan lain yang didapat saat penelitian yang berlangsung dengan menerapkan
pembelajaran berbasis proyek yaitu anak menjadi lebih percaya diri untuk
mengandalkan kemampuan sendiri, terlihat pada saat melaksanakan kegiatan
mengerjakan tugas dengan sabar , terlihat aktif dalam berinteraksi dan bekerjasama.
Keberhasilan seorang anak dalam hal memulai dan berinterkasi dengan lingkungan
sekitar disini sangat penting untuk dikembangkan karena termasuk pada salah satu
aspek perkembangan yang penting untuk dikembangkan pada anak usia dini [17]. serta
terlihat lebih mandiri dengan mengembalikan alat-alat yang digunakan setelah belajar
ketempatnya tanpa diminta terlebih dahulu.

Anak yang semula terbiasa meminta bantuan guru kini situasi kelas sudah
berubah, anak semakin ingin menunjukan kemampuan untuk melakukan tugasnya
dengan kemampuan sendiri. Selain itu juga pembelajaran berbasisi proyek dapat
menstimulus motorik halus anak seperti menggunting [18]. Pembelajaran berbasis
proyek dapat meningkatkan rasa tanggung jawab serta motorik halus anak [19]. Hal ini
sesuai dengan manfaat pembelajaran berbasis proyek salah satunya yaitu meningkatkan
rasa tanggung jawab anak [20].

Pembelajaran berbasis proyek membantu anak lebih mandiri kerena guru hanya
berperan sebagai fasilitator. Pada saat pembelajaran anak yang lebih dituntut untuk aktif
dan Kkreatif [21]. Metode proyek dapat diberikan kepada setiap anak, baik secara
individual maupun dalam kelompok, memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk
meningkatkan keterampilan mereka [22]. Hasil menunjukan bahwa selain kemandirian
anak yang meningkat aspek sosial emosional anak juga terstimulasi. Pembelajaran
berbasis proyek mampu meningkatkan aspek sosial emosional khususnya kemampuan
kerjasama anak, sebab anak akan melakukan interaksi dengan teman lainya [23]. Rasa
percaya diri , ketekunan dan kesabaran anak dapat terstimulasi dengan diterapkannya
langkah-langkah kegiatan dalam pembelajaran berbasis proyek pada anak kelompok B
TK Permata Bunda Lobu Mandiri Kecamatan Parigi Barat.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah dilaksanakan dan menunjukan hasil bahwa terjadi
peningkatakan persentase kemandirian anak kelompok B TK Prmata Bunda Lobu
Mandiri Kecamatan Parigi Barat pada setiap siklusnya. Peningkatan terjadi secara
bertahap setiap siklus. Peningkatan kemandirian anak ditunjukan dengan meningkatnya
nilai indikator berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik yang dicapai.
Tahap prasiklus diperoleh persentase berkembang sangat baik dan berkembang sesuai
harapan sebesar 10% atau 1 anak. siklus I terjadi peningkatan dengan hasil persentase
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menjadi 40% atau 4 anak berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik.
Siklus II menunjukan hasil yang meningkat kembali yaitu dengan persentase sebesar
80% atau 8 anak berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik. Berdasarkan
data tersebut maka dapat diambil simpulan bahwa melalui penerapan pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan kemandirian anak kelompok B TK Permata Bunda
Lobu Mandiri Kecamatan Parigi Barat. Guru menerapkan berbagai strategi agar mampu
menginternalisasi kemandirian melalui pembelajaran berbasis proyek baik melalui
contoh teladan, pembiasaan di sekolah, maupun saat pembelajaran di kelas. Penelitian
ini memiliki keterbatasan waktu dan sarana prasarana, sehingga penerapan
pembelajaran berbasis proyek belum diterapkan secara maksimal.
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